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BAB I 

RINGKASAN EKSEKUTIF 

CV Gelora Tiga, sebuah perusahaan yang didirikan pada tahun 2025, 

berlokasi di Jakarta Selatan, dengan fokus pada jasa penyelenggaraan sport event, 

khususnya untuk cabang olahraga pencak silat. Perusahaan ini didirikan oleh tiga 

lulusan Sarjana Terapan MICE dari Politeknik Negeri Jakarta: Ajeng Lintang 

Febriana (CEO), Bintang Nabila Katya (CMO), dan Aura Syaliha Maulidina 

(CFO). Pendirian CV Gelora Tiga dilatar belakangi oleh kurangnya wadah 

profesional dan berkelanjutan dalam penyelenggaraan kompetisi pencak silat di 

Indonesia, meskipun pencak silat diakui UNESCO dan memiliki banyak peminat. 

Penyelenggaraan event yang ada seringkali kurang terorganisasi, minim dukungan 

teknologi, dan belum memberikan pengalaman maksimal bagi atlet maupun 

penonton. 

 Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, CV Gelora Tiga menghadirkan 

produk utama yaitu Gelora Silat Nusantara Championship, sebuah acara yang 

memadukan kompetisi pencak silat dengan elemen hiburan dan budaya. Untuk 

memperkaya pengalaman peserta dan pengunjung, event ini juga didukung oleh 

berbagai produk pendukung seperti sesi "Meet the Inspire", tantangan digital 

"Muda & Berbudaya Challenge", area "Bazaar F&B dan Merchandise", "Wall of 

Expression" interaktif, dan "Photo Booth 360" sebagai produk pendamping. 

Dalam strategi pemasarannya, CV Gelora Tiga menerapkan konsep 

marketing mix dengan pendekatan tujuh variabel (7P), yaitu product, price, place, 

promotion, people, process, dan physical evidence. Seluruh strategi pemasaran 

disusun untuk membangun brand event yang kuat, menarik minat pasar yang 

tepat, serta menciptakan pengalaman kejuaraan berkesan bagi peserta maupun 

penonton. Dalam membangun dan menjalankan usaha, CV Gelora Tiga didirikan 
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dengan modal awal sebesar Rp200.000.000. Modal ini berasal dari tiga pendiri 

perusahaan dengan pembagian saham yang disepakati. CEO memiliki 50% 

kepemilikan saham, sementara CMO dan CFO masing-masing memiliki 25% 

saham. 

CV Gelora Tiga merancang pertumbuhan bisnis secara bertahap dan 

realistis dengan proyeksi penjualan produk yaitu menggelar 1 kejuaraan pencak 

silat. Pada tahun berikutnya, jumlah event ditingkatkan menjadi 2 kejuaraan di 

tahun 2027, kemudian menjadi 3 kejuaraan pada 2027. Rencana ini 

mencerminkan komitmen perusahaan untuk terus berkembang dan memperluas 

jangkauan di industri event olahraga, khususnya pencak silat. 

CV Gelora Tiga memproyeksikan pendapatan tumbuh dari Rp50 juta 

(2025), Rp993 juta (2026), Rp1,83 miliar (2027), hingga Rp2,83 miliar (2028), 

seiring tren pasar dan peluang kompetitor. Rendahnya pendapatan pada 2025 

disebabkan oleh fokus perusahaan yang masih terbatas pada satu produk 

pendukung, yakni program coaching dan juga lobbying. Sementara itu, mulai 

2026, CV Gelora Tiga telah mulai mengoperasikan produk utamanya secara 

penuh. Saldo kas akhir pun diperkirakan naik dari Rp116 juta, Rp162 juta, Rp205 

juta, hingga Rp290 juta sepanjang periode tersebut, berdasarkan asumsi realistis 

peserta, tiket, dan biaya operasional. 

CV Gelora Tiga juga telah melakukan analisis kelayakan investasi untuk 

menilai potensi pengembalian dari proyek yang dijalankan. Berdasarkan hasil 

perhitungan, modal investasi diperkirakan akan kembali dalam jangka waktu 3 

tahun, 4 bulan, dan 15 hari. Selain itu, nilai Internal Rate of Return (IRR) tercatat 

sebesar 27%, jauh melampaui dua skenario suku bunga yang digunakan sebagai 

acuan, yaitu 6% dan 15%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengembalian 

investasi yang ditawarkan oleh proyek ini jauh lebih tinggi dibandingkan biaya 

modal yang dikeluarkan. Setelah melakukan analisa pasar dan keuangan usaha, 

kami berkesimpulan bahwa kami memiliki potensi yang kuat untuk bersaing 

dengan para pelaku usaha lain di industri ini. 
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BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

CV Gelora Tiga adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa 

penyelenggaraan event olahraga, dengan fokus utama pada cabang olahraga 

pencak silat, sebuah seni bela diri tradisional yang telah menjadi bagian dari 

warisan budaya Indonesia. Perusahaan ini didirikan oleh tiga orang lulusan 

Sarjana Terapan MICE Politeknik Negeri Jakarta pada tahun 2025, dan 

berkedudukan di Depok, Jawa Barat. 

Pendirian CV Gelora Tiga dilatar belakangi oleh minimnya wadah yang 

profesional dan berkelanjutan dalam penyelenggaraan turnamen pencak silat di 

Indonesia. Meskipun pencak silat telah diakui sebagai warisan budaya tak benda 

oleh UNESCO dan memiliki banyak peminat, penyelenggaraan kejuaraan maupun 

kompetisi pencak silat sering kali tidak terorganisasi dengan baik, kurang 

dukungan teknologi, dan tidak memberikan pengalaman berkesan bagi atlet 

maupun penonton. Hal ini menjadi perhatian utama kami, terutama karena potensi 

besar pencak silat untuk berkembang sebagai cabang olahraga yang tidak hanya 

menjunjung nilai-nilai bela diri, tetapi juga budaya, disiplin, dan sportivitas. 

Melalui pengamatan dan riset lapangan, kami menemukan bahwa banyak 

perguruan silat di Indonesia aktif melakukan pelatihan rutin, namun masih 

terbatas dalam kesempatan berkompetisi secara profesional dan terstruktur. Gelora 

Silat Nusantara Championship akan menjadi wadah bagi para pesilat muda untuk 

berkompetisi secara sehat, mendapatkan eksposur lebih luas, dan berpeluang 

meningkatkan kualitas teknik serta mental bertanding mereka. 

CV Gelora Tiga berkomitmen untuk menyelenggarakan kejuaraan pencak 

silat dengan standar tinggi, mengusung konsep Sportainment yang memadukan 

olahraga dan hiburan, serta menghadirkan nuansa yang menarik bagi seluruh 

peserta dan pengunjung. Selain pertandingan, event kami juga akan menyajikan 

unsur budaya seperti pertunjukan seni bela diri, serta edukasi seputar filosofi 

3 
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pencak silat.  Kami juga menggunakan layanan penilaian berbasis Digital Scoring, 

sebagai inovasi unggulan yang menjadikan proses pertandingan lebih akurat, 

transparan, dan real-time sebuah sistem yang masih sangat jarang digunakan 

dalam event pencak silat di Indonesia. 

Potensi pasar bisnis ini sangat luas, mencakup perguruan pencak silat, 

sekolah, instansi pemerintah, komunitas olahraga, serta sponsor yang ingin terlibat 

dalam promosi budaya lokal dan pengembangan generasi muda. Dengan latar 

belakang pendidikan MICE dan pengalaman para pendiri dalam industri event 

serta olahraga, CV Gelora Tiga percaya bahwa penyelenggaraan sport event 

pencak silat dapat menjadi peluang bisnis yang menjanjikan, sekaligus 

berkontribusi dalam pelestarian budaya dan pembentukan karakter anak bangsa. 

Kami yakin bahwa melalui pendekatan profesional, terstruktur, dan inovatif, 

perusahaan ini akan mampu menciptakan event-event berkualitas yang berdampak 

luas bagi industri olahraga dan budaya Indonesia. 

2.1 Data Perusahaan 

Tabel 2.1 Data Perusahaan CV Gelora Tiga 

 

1 Nama Perusahaan CV Gelora Tiga 

2 Bidang Usaha Jasa 

3 Jenis Jasa Sport Event Pencak Silat 

4 Alamat Perusahaan 

Jalan Sirsak, GG. Hj. Usman 
No 194 Ciganjur - Jagakaarsa, 
Jakarta Selatan. DKI Jakarta. 
12630 

5 Nomor Telepon 0878 4986 1944 

6 Nomor Fax - 

7 Bank Perusahaan  - 

8 Bentuk Badan Hukum Commanditaire Vennootschap 
(CV)  
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9 Nomor Akte Pendirian 11 

10 NPWP 13.908.800.9-068.000 

11 Rencana Berdiri 2025 

12 Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan 

penyelenggara event olahraga 

pencak silat yang unggul, 

profesional, dan terpercaya di 

tingkat nasional dengan 

mengedepankan kualitas 

layanan, pemanfaatan 

teknologi serta berperan aktif 

dalam pelestarian budaya 

Indonesia melalui event yang 

berkualitas, modern, dan 

berdampak luas. 

 

13 Misi Perusahaan 

1. Menyelenggarakan 

turnamen pencak silat yang 

profesional dan berstandar 

nasional maupun dengan 

perencanaan yang 

sistematis, fasilitas yang 

memadai, serta manajemen 

yang efisien 

2. Meningkatkan kualitas 

penyelenggaraan event 

pencak silat melalui 

inovasi, standardisasi 
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Sumber: Data diolah oleh CV Gelora Tiga (2025) 

 

 

teknis, dan pelayanan yang 

terintegrasi. 

3. Menerapkan teknologi 

dalam penyelenggaraan 

event, seperti sistem digital 

scoring, guna 

meningkatkan transparansi 

dan kepercayaan peserta 

serta penonton. 

4. Menjalin kerja sama 

strategis dengan perguruan 

silat, federasi olahraga, 

lembaga pendidikan, 

pemerintah daerah, dan 

sponsor untuk menciptakan 

ekosistem olahraga yang 

inklusif dan berkelanjutan. 

5. Membangun citra positif 

dan kredibilitas perusahaan 

sebagai penyelenggara 

event pencak silat yang 

profesional melalui 

komunikasi yang efektif, 

publikasi aktif, dan 

pelaksanaan event yang 

konsisten dan berdampak. 



7 

2.1.1 Logo Perusahaan dan Filosofi 

Gambar 2.1 Logo CV Gelora Tiga 

 

Sumber: CV Gelora Tiga, 2025 

Nama “Gelora Tiga” lahir dari semangat tiga pendiri yang memiliki 

latar belakang, visi, dan tekad yang sama untuk membangun dunia 

olahraga pencak silat yang lebih profesional, berkelas, dan inspiratif. 

Kata “Gelora” bermakna semangat yang membara, sebuah dorongan 

kuat untuk terus bergerak, berjuang, dan menciptakan dampak positif. 

Sementara kata “Tiga” bukan hanya merujuk pada jumlah pendiri, 

tetapi juga melambangkan tiga pilar utama yang menjadi nilai dasar 

perusahaan: Kebersamaan, Keunggulan, dan Keseimbangan. 

CV Gelora Tiga hadir tidak sekadar sebagai penyelenggara kompetisi, 

namun sebagai penggerak transformasi dalam dunia sportainment 

pencak silat. Melalui rangkaian kegiatan yang kreatif, kompetitif, dan 

membangun karakter, Gelora Tiga berkomitmen untuk menciptakan 

ruang berkembang bagi atlet muda, memperkuat nilai budaya bela diri, 

dan menghadirkan pengalaman berkesan bagi setiap individu yang 

terlibat baik peserta, penonton, maupun mitra. 
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2.1.2 Deskripsi Logo 

a. Simbol Utama 

Bentuk utama logo terdiri dari tiga figur menyerupai sosok manusia 

dalam posisi dinamis yang saling terhubung membentuk formasi 

melingkar. Komposisi ini melambangkan kolaborasi tiga pendiri, 

sekaligus menjadi simbol gerakan dalam bela diri pencak silat yang 

harmonis dan penuh kendali. Ketiganya mengarah pada satu pusat titik 

imajinatif menggambarkan satu visi dan tujuan bersama. 

Figur-figur tersebut membentuk pola rotasi yang menunjukkan energi 

yang terus mengalir, refleksi dari semangat untuk terus berkembang dan 

bergerak maju. 

b. Makna Warna 

Merah muda (atas): Menunjukkan semangat, vitalitas, dan semangat 

juang. Ini adalah sumber energi dari setiap langkah dan kegiatan. 

Biru (kiri) : Melambangkan kepercayaan, kestabilan, dan 

keprofesionalan. Ini adalah nilai yang dipegang dalam setiap proses 

penyelenggaraan event. 

Hijau (kanan): Merepresentasikan pertumbuhan, harmoni, dan 

keseimbangan antara fisik, mental, dan nilai budaya pencak silat. 

Ketiganya saling melengkapi, menciptakan simbolisasi visual dari 

keseimbangan dan kekuatan dalam keberagaman. 

Kombinasi bentuk, warna, dan tipografi membentuk identitas visual 

yang kuat, profesional, dan mudah dikenali, siap mengiringi CV Gelora 

Tiga dalam perjalanan dan kiprah yang lebih luas ke depan. 
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2.1.3 Corporate Culture 

CV Gelora Tiga membentuk budaya kerja yang mendukung sinergi tim, 

pertumbuhan individu, serta semangat untuk terus belajar dan 

berkembang dalam industri penyelenggaraan event olahraga, khususnya 

pencak silat. Kami percaya bahwa budaya kerja yang positif dan 

terstruktur merupakan pondasi utama dalam membangun organisasi 

yang tangguh dan profesional. Berikut nilai-nilai budaya kerja yang 

kami harapkan: 

a. Sinergi dan keselarasan tim 

Kami secara rutin melakukan runthrough dan pengecekan 

kebutuhan acara setiap minggu bersama tim internal. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan kesamaan persepsi, meminimalkan 

miskomunikasi, dan menjamin kelancaran pelaksanaan setiap 

event. 

b. Evaluasi berkala untuk perbaikan berkelanjutan 

Kami menjadwalkan evaluasi pasca acara (post-event evaluation) 

sebagai momen penting untuk belajar dari pengalaman, menyusun 

langkah perbaikan, dan meningkatkan kualitas pelaksanaan event 

di masa depan. 

c. Apresiasi dan perayaan kemenangan tim 

Di CV Gelora Tiga, setiap pencapaian dihargai, sekecil apa pun 

itu. Kami percaya bahwa dengan merayakan kemenangan kecil, 

semangat dan motivasi tim akan tetap terjaga. 

d. Pengakuan terhadap dedikasi individu 

Kami secara aktif memberikan pengakuan kepada anggota tim 

yang menunjukkan dedikasi lebih. Memberi apresiasi kepada 
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individu yang bekerja melebihi ekspektasi adalah bentuk 

penghargaan kami terhadap loyalitas dan integritas. 

e. Peluang untuk bertumbuh 

Kami memberikan ruang bagi anggota tim untuk berkembang, 

baik melalui kesempatan memimpin proyek, mewakili perusahaan 

dalam kegiatan eksternal, maupun pelatihan dan pembinaan. 

Kami percaya bahwa kemajuan perusahaan berasal dari kemajuan 

setiap individu di dalamnya. 

2.2 Biodata Pemilik Usaha  

CV Gelora Tiga didirikan oleh 3 (tiga) orang pemilik. Setiap pemilik 

memiliki latar belakang Pendidikan yang sama yaitu bidang MICE dan 

memiliki pengalaman dalam mengorganisir berbagai event. Pada tabel berikut 

merupakan biodata pemilik pertama yang tersaji pada tabel 2.2.1, 2.2.2, dan 

2.2.3 sebagai berikut: 
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2.2.1 Pemilik Pertama 

Tabel 2.2 Biodata Pemilik Pertama CV Gelora Tiga 

 

Nama Ajeng Lintang Febriana 

Jabatan Chief Executive Officer 

Tempat Tanggal Lahir Bogor, 2 Februari 2003 

Alamat Rumah Jalan Nangka No 32 RT 05 RW 09 
Pabuaran Bojonggede Bogor 16921 

Nomer Telepon 087849861944 

Alamat Email ajeng@geloratiga 

Pendidikan Terakhir S1 Terapan MICE Program Studi MICE 
(Meeting, Incentive, Convention, 
Exhibition) Politeknik Negeri Jakarta 

Pengalaman Kerja 1. Event producer - PT Juara 
Berhasil Berkah Sejahtera 

Sumber: Data diolah CV Gelora Tiga, 2025 
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2.2.2 Pemilik Kedua 

Tabel 2.3 Biodata Pemilik Kedua CV Gelora Tiga 

 

Nama Bintang Nabila Katya 

Jabatan Chief Marketing Officer 

Tempat Tanggal Lahir Jakarta, 11 Maret 2003 

Alamat Rumah Jalan Sirsak Gg H. Usman No 194 RT 
002/004, Ciganjur - Jagakarsa, Jakarta 
Selatan 

Nomer Telepon 087878128003 

Alamat Email bintang@geloratiga 

Pendidikan Terakhir S1 Terapan MICE Program Studi MICE 
(Meeting, Incentive, Convention, 
Exhibition) Politeknik Negeri Jakarta 

Pengalaman Kerja 1. Event Marketing di PergiKuliner 

Sumber: Data diolah CV Gelora Tiga, 2025 
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2.2.3 Pemilik Ketiga 

Tabel 2.4 Biodata Pemilik Ketiga CV Gelora Tiga 

 

 

Nama Aura Syaliha Maulidina 

Jabatan Chief Finance Officer 

Tempat Tanggal Lahir Jakarta, 1 Juni 2003 

Alamat Rumah Puri Nusaphala Blok F No 13 Jl. Citra 
Indah 1, Jatiasih, Bekasi 

Nomer Telepon 08159445798 

Alamat Email aura@geloratiga 

Pendidikan Terakhir S1 Terapan MICE Program Studi MICE 
(Meeting, Incentive, Convention, 
Exhibition) Politeknik Negeri Jakarta 

Pengalaman Kerja 1. Senior Finance di PT Fasen 
Creative Quality 

Sumber: Data diolah CV Gelora Tiga, 2025 
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2.3 Struktur Organisasi 

Bagan 2.1 Struktur Organisasi CV Gelora Tiga 

 

Sumber: Data diolah oleh CV Gelora Tiga (2025) 

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan 

a. Chief Executive Officer 

Sebagai Direktur Utama di CV Gelora Tiga, bertanggung jawab 

dalam memimpin dan mengawasi seluruh operasional perusahaan. 

Tugas-tugas yang dijalankan meliputi: 

1) Menyusun visi jangka panjang dan strategi pertumbuhan 

perusahaan di industri sport event, khususnya pencak silat. 

2) Mengawasi seluruh rangkaian kegiatan event, mulai dari 

konsep hingga pelaksanaan, untuk memastikan kualitas 

3) Menginisiasi kerjasama dengan organisasi olahraga, sponsor, 

instansi pemerintahan, dan media untuk memperluas 

jangkauan serta pengakuan terhadap event yang 
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diselenggarakan. 

4) Memastikan struktur organisasi berjalan efektif dengan 

koordinasi yang kuat antar divisi,  

5) Menjadi wajah dan perwakilan resmi perusahaan dalam 

menjalin hubungan dengan organisasi olahraga seperti IPSI, 

sponsor, media, dan mitra strategis lainnya. 

6) Menentukan kebijakan utama terkait manajemen sumber daya, 

pengembangan SDM, dan pengelolaan risiko. 

7) Memastikan setiap event yang diselenggarakan tidak hanya 

memenuhi aspek komersial, tetapi juga memberikan nilai 

tambah bagi perkembangan atlet muda dan pelestarian budaya 

pencak silat. 

 

b. Chief Marketing Officer 

Sebagai Manajer Pemasaran di CV Gelora Tiga, bertanggung 

jawab dalam merancang dan menjalankan strategi pemasaran 

perusahaan. Beberapa tugas yang dilakukan antara lain: 

1) Menyusun dan menjalankan strategi pemasaran sesuai tujuan 

perusahaan 

2) Mengelola dan mengawasi pelaksanaan program pemasaran 

3) Mengatur dan mengelola anggaran pemasaran agar efisien dan 

efektif 

4) Menganalisis tren pasar dan perilaku konsumen sesuai dengan 

target sasaran 

5) Mengembangkan dan membangun brand dan menjaga citra 

perusahaan 

6) Menilai dan mengevaluasi hasil kampanye pemasaran 

7) Menjalin kerja sama dengan berbagai pihak eksternal seperti 

mitra bisnis, sponsor, dan media. 

8) Mengadopsi  inovasi baru untuk meningkatkan efektivitas dan 
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efisiensi aktivitas pemasaran.  

9) Mendukung pertumbuhan penjualan dan pangsa pasar 

perusahaan 

 

c. Chief Finance Officer 

Sebagai Manajer Keuangan di CV Gelora Tiga, bertanggung jawab 

terhadap seluruh aspek pengelolaan keuangan perusahaan. Adapun 

beberapa tugas yang dilaksanakan antara lain: 

1) Membuat dan mengelola anggaran perusahaan 

2) Bertanggung jawab atas kinerja keuangan perusahaan 

3) Memastikan bahwa semua kegiatan keuangan mematuhi 

peraturan dan undang-undang yang berlaku. 

4) Mengelola dan memantau hasil kinerja keuangan perusahaan 

secara keseluruhan 

5) Menyiapkan laporan serta informasi rinci mengenai kondisi 

keuangan perusahaan 

6) Memberikan persetujuan untuk pengeluaran anggaran terkait 

kegiatan acara 

7) Membuat strategi keuangan untuk meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

2.4 Susunan Pemilik/Pemegang Saham 

CV Gelora Tiga memiliki modal awal yakni berupa uang tunai dari 

masing-masing pendiri perusahaan dengan total sebesar Rp 200,000,000 (dua 

ratus juta rupiah). Rincian nilai saham beserta persentase modal awal seperti 

yang tersaji pada Tabel 2.5 sebagai berikut: 
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Tabel 2.5 Rencana Investasi Perusahaan 

 
 

 

Sumber: Data diolah oleh CV Gelora Tiga (2025) 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Operasional Perusahaan 

Dalam rangka memudahkan berjalannya proses pra operasional, maka CV 

Gelora Tiga membuat perencanaan kegiatan selama 7 bulan guna mencapai 

tujuan secara maksimal. Berikut adalah tabel perencanaan kegiatan pra 

operasional pada Tabel 2.6: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Nama Jabatan Nilai Saham Persentase 

1 Ajeng Lintang Febriana CEO Rp100.000.000 50% 

2 Bintang Nabila Katya CMO Rp50.000.000 25% 

3 Aura Syaliha Maulidina CFO Rp50.000.000 25% 

TOTAL Rp200.000.000 100% 



18 

Tabel 2.6 Jadwal Kegiatan Pra Operasional CV Gelora Tiga 

No Kegiatan Bulan (2025) 

Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des 

1 Riset Pasar        

2 Menyusun Rancangan 
Usaha  

       

3 Menyusun Struktur 
Permodalan  

       

4 Penentuan Lokasi 
Perusahaan 

       

5 Pengurusan Perizinan 
Perusahaan 

       

6 Pemenuhan Peralatan & 
Perlengkapan 

       

7 Publikasi dan Promosi         

Sumber: Data diolah oleh CV Gelora Tiga (2025) 

2.5.1 Riset Pasar 

Riset pasar dilakukan oleh CV Gelora Tiga untuk mengetahui potensi 

pasar dalam bidang penyelenggaraan event olahraga cabang pencak silat 

di wilayah Indonesia. Riset ini bertujuan untuk memahami kebutuhan 

pasar terhadap penyelenggaraan event pencak silat yang lebih 

profesional, serta mengidentifikasi minat perguruan/padepokan, 

komunitas pencak silat, sekolah dan universitas serta masyarakat umum 

yang tertarik dengan olahraga pencak silat pada kejuaraan yang 

dikemas secara modern. Melalui riset pasar ini, CV Gelora Tiga 

berupaya mengumpulkan data tentang jumlah konsumen potensial, 

jumlah kejuaraan pencak silat yang diselenggarakan pertahun, 

preferensi konsumen terhadap konsep event, serta ekspektasi terhadap 

sistem penilaian dan fasilitas pendukung. Selain itu, riset ini juga 
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bertujuan untuk memetakan peluang dan hambatan dalam industri 

penyelenggaraan Pencak Silat. Metode yang digunakan dalam riset 

pasar mencakup distribusi kuesioner secara daring melalui Google 

Form kepada target konsumen dan pesaing. Pelaksanaan riset pasar 

direncanakan berlangsung selama dua bulan, yaitu pada bulan Mei 

hingga Juni 2025. Dengan riset ini, CV Gelora Tiga diharapkan mampu 

mendapatkan informasi yang valid dan relevan untuk mendukung 

perencanaan strategi usaha. 

2.5.2 Analisis Pasar 

Setelah data riset pasar terkumpul, tahap berikutnya yang dilakukan CV 

Gelora Tiga adalah analisis pasar. Analisis pasar bertujuan untuk 

mengolah dan menginterpretasikan hasil riset guna memahami 

karakteristik konsumen, dinamika industri olahraga pencak silat, serta 

potensi pertumbuhan pasar. Tujuan utama dari analisis pasar ini adalah 

untuk mengidentifikasi target pasar yang tepat, menganalisis dan 

mengetahui jumlah penyelenggaraan kejuaraan pencak silat,  

menentukan kebutuhan serta keinginan konsumen terhadap event 

pencak silat, dan memahami perkembangan industri penyelenggaraan 

kejuaraan pencak silat serta perilaku konsumen agar strategi bisnis yang 

dikembangkan sesuai dengan permintaan pasar. Selain itu, analisis pasar 

bertujuan untuk menemukan kekuatan, kelemahan, peluang, serta 

ancaman (SWOT) dalam industri penyelenggaraan event olahraga bela 

diri, sehingga CV Gelora Tiga dapat menetapkan langkah strategis yang 

kompetitif. 

2.5.3 Penyusunan Profil Perusahaan 

Pada tahap ini, CV Gelora Tiga mulai menyusun profil perusahaan 

sebagai bagian penting dalam persiapan pra-operasional. Edy Siswanto 

Dkk.. berpendapat bahwa istilah Company Profile merupakan gambaran 

umum mengenai suatu media jati diri untuk menyampaikan dan 
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menginformasikan tentang nilai-nilai positif tentang suatu perusahaan, 

lembaga atau instansi baik pemerintahan maupun swasta, agar 

mendapatkan suatu tanggapan yang positif (simpati dari masyarakat), 

sehingga keberadaan perusahaan bisa diterima oleh masyarakat. Proses 

ini diawali dengan mengidentifikasi produk utama perusahaan, yaitu 

event kejuaraan olahraga pencak silat bertajuk “Gelora Silat Nusantara 

Championship”, sebuah kegiatan sports event yang menggabungkan 

unsur kompetisi, budaya, dan edukasi dalam satu kesatuan acara yang 

berkualitas dan menarik. 

Setelah itu, perusahaan menentukan nama resmi, menyusun visi dan 

misi yang mencerminkan arah strategis dan nilai-nilai yang ingin 

diwujudkan ke depan. Penyusunan profil ini juga mencakup 

pembentukan struktur organisasi secara rinci untuk memastikan seluruh 

peran dan tanggung jawab dalam tim terdistribusi secara tepat. 

Penentuan SDM dilakukan dengan mempertimbangkan kompetensi dan 

kebutuhan kerja sesuai dengan skala dan target acara. 

Tak hanya itu, profil perusahaan juga mencakup pengembangan 

identitas visual seperti logo beserta filosofi yang melatarbelakanginya, 

penetapan budaya kerja yang ingin dibangun, serta pengalokasian 

modal untuk operasional awal. Untuk menjaga arah kerja yang 

terstruktur, perusahaan juga menyusun timeline kegiatan 

pra-operasional secara menyeluruh. 

Proses penyusunan ini dilakukan melalui diskusi intensif bersama para 

pendiri dan pemegang saham CV Gelora Tiga selama kurun waktu satu 

bulan. Langkah ini diambil untuk memastikan seluruh elemen yang 

tercantum dalam profil perusahaan selaras, terarah, dan mencerminkan 

komitmen CV Gelora Tiga sebagai penyelenggara event pencak silat 

yang profesional, inovatif, dan berwawasan budaya. 
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2.5.4 Penentuan Lokasi Perusahaan 

Setelah menetapkan profil dan struktur dasar perusahaan, langkah 

penting berikutnya dalam tahap pra-operasional CV Gelora Tiga adalah 

menentukan lokasi kantor. Proses penentuan ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan sejumlah faktor strategis yang akan berdampak 

langsung pada operasional dan pertumbuhan perusahaan di masa depan. 

Beberapa faktor utama yang menjadi pertimbangan dalam memilih 

lokasi kantor antara lain adalah kemudahan akses melalui berbagai 

moda transportasi umum yang menjangkau wilayah Jabodetabek, 

seperti KRL Commuter Line (KAI), TransJakarta, JakLingko, dan 

transportasi online. Lokasi yang strategis ini memudahkan mobilitas 

baik bagi tim internal maupun eksternal. 

Berdasarkan berbagai pertimbangan tersebut, CV Gelora Tiga 

menetapkan lokasi perusahaan di Jalan Haji. Usman No. 194, Ciganjur, 

Jagakarsa, Jakarta Selatan, DKI Jakarta, 12630. Lokasi ini dipilih 

karena memiliki aksesibilitas yang baik ke berbagai wilayah di Jakarta 

dan sekitarnya.  

Pemilihan rumah sebagai kantor operasional juga dilakukan dengan 

tujuan efisiensi anggaran. Dengan memanfaatkan rumah sewa, 

perusahaan dapat menekan biaya sewa yang biasanya cukup besar jika 

menggunakan gedung kantor atau co-working space. Selain lebih 

hemat, penggunaan rumah juga memberikan keleluasaan dan privasi 

yang lebih baik bagi operasional internal perusahaan, sehingga aktivitas 

perencanaan, rapat, dan koordinasi dapat berjalan dengan lancar dan 

nyaman. 
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2.5.5 Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan 

Tahap ini merupakan proses fundamental dalam pendirian perusahaan. 

Mengingat bahwa perusahaan kami berstruktur sebagai Commanditaire 

Vennootschap (CV), prosedur yang digunakan mengikuti regulasi yang 

berlaku di Indonesia. CV, atau persekutuan komanditer, adalah bentuk 

badan usaha persekutuan yang melibatkan satu atau lebih pihak yang 

menyertakan modal atau aset untuk dikelola secara kolektif dengan 

tujuan mencapai keuntungan. Menurut Pasal 19-21 KUHD, pengaturan 

mengenai CV termasuk dalam kategori "Firma" karena CV pada 

dasarnya merupakan salah satu bentuk firma.  

Dalam pendirian CV, syarat esensialnya adalah adanya minimal dua 

individu: sekutu aktif dan sekutu pasif. Masing-masing sekutu memiliki 

kewajiban dan hak yang berbeda. Sekutu pasif berfungsi sebagai 

investor yang menyediakan modal tanpa terlibat langsung dalam 

operasional bisnis, sedangkan sekutu aktif bertanggung jawab dalam 

manajemen dan pelaksanaan bisnis sehari-hari. Sekutu aktif memiliki 

hak untuk membuat keputusan strategis dan kebijakan perusahaan, serta 

mengelola seluruh aspek operasional. Untuk mendirikan CV, pendiri 

harus memenuhi beberapa persyaratan yang dibutuhkan. Adapun syarat 

yang perlu disiapkan sebagai berikut: 

a. Minimal dua pendiri dalam pendirian CV, yaitu sekutu aktif dan 

sekutu pasif 

b. Proses pendirian CV harus didukung oleh akta notaris yang telah 

dituliskan; 

c. Kewarganegaraan pendiri CV merupakan warga negara Indonesia; 

d. Fotocopy KTP dari sekutu aktif dan pasif; 

e. Fotocopy NPWP pribadi yang bertugas sebagai penanggung jawab 

dari perusahan; 

f. Surat keterangan domisili yang telah dilegalisir; 
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g. Surat pernyataan Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia 

(KBLI) yang sudah dilegalisir; 

h. Informasi kontak berupa email dan nomor telepon perusahaan; 

i. Surat kuasa apabila dikuasakan. 

Berikut adalah tahapan prosedur yang harus dilalui dalam melakukan 

perizinan CV. Diantaranya: Menyiapkan semua data dokumen yang 

diperlukan untuk pendirian CV yang telah diatur dalam pasal 19 

KUHD. Sebagai berikut: 

a. Persiapan data untuk pendirian CV 

Dipastikan dalam persyaratan pendirian CV semua dokumen 

lengkap dan ada dua dokumen utama yang diperlukan, yaitu: 

1) Akta pendirian CV yang disusun oleh notaris, yang paling 

tidak mencakup: 

a) Identitas pendiri atau KTP yang mencantumkan nama, 

asal, dan pekerjaan; 

b) Nama yang akan digunakan oleh CV; 

c) Lokasi pendirian CV; 

d) Tujuan dan sasaran dari pendirian CV; 

e) Nama-nama sekutu yang memiliki wewenang; 

f) Jenis kegiatan usaha yang dijalankan; 

g) Hak dan kewajiban para pendiri; 

h) Jangka waktu keberadaan CV; 

2) Salinan surat keterangan dari notaris mengenai alamat lengkap 

CV. 

b. Pengajuan nama CV 

Pendiri CV harus mengajukan permohonan nama perusahaan 

kepada Menteri melalui Sistem Administrasi Badan Usaha dengan 

melengkapi formulir pengajuan nama. Formulir tersebut setidaknya 

harus mencantumkan: 
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1) Nomor pembayaran yang menunjukkan persetujuan 

penggunaan nama CV dari bank persepsi; 

2) Nama CV yang telah dipesan. 

c. Permohonan daftar CV 

Permohonan pendaftaran CV harus diajukan melalui Sistem 

Administrasi Badan Usaha dengan melengkapi formulir 

pendaftaran dalam waktu paling lambat 60 hari setelah tanggal akta 

pendirian CV. Dokumen pendukung yang diperlukan meliputi: 

1) Pernyataan resmi dari pendiri yang mengonfirmasi bahwa 

dokumen pendaftaran CV sudah lengkap; 

2) Pernyataan dari perusahaan mengenai akurasi informasi 

mengenai pemilik manfaat CV. 

CV Gelora Tiga memilih struktur perusahaan sebagai CV 

(Commanditaire Vennootschap) karena proses pendiriannya yang relatif 

lebih sederhana. Selain itu, bentuk CV seringkali mempermudah 

pengajuan kredit dan pencarian investor, meskipun CV Gelora Tiga 

merencanakan untuk beroperasi dalam jangka waktu lima tahun ke 

depan. 

2.5.6 Pemenuhan Peralatan dan Perlengkapan  

Sebagai bagian dari tahapan persiapan pra-operasional, pengadaan 

peralatan dan perlengkapan memiliki peran penting dalam kelancaran 

operasional internal untuk mendukung penyelenggaraan event kejuaraan 

pencak silat yang diinisiasi oleh CV Gelora Tiga yaitu Gelora 

Nusantara Championship. Berikut adalah daftar perlengkapan dan 

peralatan kantor yang diperlukan oleh CV Gelora Tiga sebagai bagian 

dari persiapan membangun dan menjalankan operasional perusahaan, 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2.7 
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Tabel 2.7 Beban Perlengkapan dan Peralatan Kantor 

Beban Perlengkapan dan Peralatan Kantor 

No Aset Spesifikasi Jml Satuan 

1 Meja Kerja Informa 3 pcs 

2 Kursi Informa 3 pcs 

3 Kartu Nama 60.000/100 pcs 3 org 

4 Kertas HVS paper one a4 75 gram 10 rim 

5 Pulpen joyko sskill gel gp 262 5 lusin 

6 Gunting joyko ssc-838 2 pcs 

7 Paper Clip 
kenko trigonal clip 
no.1 

5 box 

8 Stabilo 
joyko highlighter hl 
70 

3 box 

9 Stapler joyko sstapler hd-10cl 5 pcs 

10 Isi Stapler 
issi stapler no.3 - im 
max 

3 box 

11 Lakban Bening 
daimaru 48mm (2 
inch) 

2 pcs 

12 Lakban Hitam daimaru 3 inch 5 pcs 

13 Penggaris butterfly 30 cm 5 pcs 

14 Double Tape kenko 2 inch 3 box 

15 Stempel Perusahaan trodat warna 3913 5 pcs 

16 Binder Clip 
joyko binder clip 
no.260 

5 box 

17 Amplop Coklat Besar airmail folio (isi 100) 5 box 

18 Amplop Putih 
amplop paperline 90 
pps putih isi 100 

5 box 

19 Pembolong Kertas pembolong kertas 2 pcs 
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joyko 30xl 

20 Air Mineral Galon le minerale 3 pcs 

21 Teh Celup sariwangi 1 box 

22 Kopi Sachet Nescafe sachet 2 gram 60 sachet 

23 Indomie indomie 1 dus 1 dus 

24 Alat Makan  1 paket 

25 Tissue Passeo 3 pcs 

26 Sabun Cuci Tangan 

PROKLEEN Sabun 
Cuci Tangan 
Antiseptik 
Antibacterial Hand 
Soap 800mL REFILL 

1 pcs 

27 Sabun Cuci Piring 
Mama Lemon Cairan 
Pencuci Piring Jeruk 
Nipis (680 ml) 

1 pcs 

28 Pengharum Ruangan 

Dahlia Air Freshener 
All In One - 
Pengharum Ruangan 
75gr 

1 pcs 

29 Pewangi Lantai 
Super Pell (kemasan 
780 ml) 

1 pcs 

30 Kain Pel  2 pcs 

31 Kain Sapu  2 pcs 

Sumber: Data diolah oleh CV Gelora Tiga (2025) 

2.5.7 Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

Dalam rangka membangun citra Gelora Silat Nusantara Championship 

sebagai kejuaraan pencak silat nasional yang profesional, inspiratif, dan 

berbudaya, CV Gelora Tiga menerapkan strategi promosi berbasis 

digital yang difokuskan pada pengelolaan media sosial dan kanal daring 

lainnya. Promosi ini ditujukan untuk meningkatkan kesadaran publik 
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terhadap kejuaraan sebagai platform prestasi, pelestarian budaya, serta 

sportainment unggulan di Indonesia. Target promosi mencakup generasi 

muda, komunitas dan perguruan pencak silat, institusi pendidikan, 

media olahraga, calon sponsor, serta mitra strategis. Strategi ini juga 

mencakup promosi produk pendukung, yaitu Gelora Coaching Clinic 

Wasit Juri, sebagai program pelatihan profesional untuk meningkatkan 

kualitas SDM perwasitan. Promosi kedua produk ini dilakukan melalui 

pengelolaan akun resmi di Instagram, TikTok, YouTube, Website, dan 

LinkedIn, dengan konten kreatif seperti video highlight, teaser acara, 

dokumentasi interaktif (Wall of Expression, Photo Booth 360), cuplikan 

sesi pelatihan dan inspirasi, serta edukasi tentang budaya pencak silat 

dan digital scoring. Keterlibatan publik diperkuat melalui kalender 

konten rutin, testimoni, program interaktif seperti kuis dan giveaway, 

serta kolaborasi dengan micro-influencer dan iklan berbayar untuk 

memperluas jangkauan secara geografis dan demografis. Dengan 

pendekatan ini, CV Gelora Tiga berharap kedua produk tidak hanya 

menjadi kegiatan kompetisi dan pelatihan, tetapi juga menjadi gerakan 

digital yang mengangkat semangat “Muda, Berani, Berbudaya”. 
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BAB VII 

ANALISIS DAMPAK DAN RESIKO USAHA 

Dalam menjalankan suatu usaha penting bagi perusahaan untuk 

memahami dan mengantisipasi berbagai potensi dampak serta risiko yang 

mungkin timbul baik dari aspek internal maupun eksternal. Oleh karena itu, CV 

Gelora Tiga menyusun analisis dampak dan resiko usaha sebagai bagian dari 

upaya perencanaan bisnis yang matang dan berkelanjutan. Analisis ini mencakup 

aspek hukum, dampak terhadap lingkungan, risiko-risiko usaha, serta langkah 

antisipatif yang dirancang guna menjaga stabilitas dan keberlangsungan 

operasional perusahaan dalam jangka panjang. 

7.1 Aspek Hukum 

CV Gelora Tiga merupakan badan usaha berbentuk Commanditaire 

Vennootschap (CV) atau dalam Bahasa Indonesia dikenal sebagai 

Persekutuan Komanditer. Pemilihan bentuk badan usaha CV dilakukan karena 

proses pendiriannya relatif lebih sederhana, biaya administrasinya lebih 

ringan dibanding Perseroan Terbatas (PT), serta cocok digunakan oleh usaha 

kecil hingga menengah yang baru memulai operasional bisnisnya. Selain itu, 

bentuk CV memberikan fleksibilitas dalam pengambilan keputusan internal 

serta memungkinkan pembagian modal secara proporsional di antara para 

pendirinya. 

Landasan hukum bentuk badan usaha CV diatur dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Dagang (KUHD). Dalam pasal 19 menjelaskan bahwa CV adalah 

persekutuan antara sekutu aktif yang mengelola usaha dan sekutu pasif 

sebagai pemberi modal. Dalam pasal 20 menyebutkan bahwa sekutu pasif 

tidak boleh ikut mengurus perusahaan, dan hanya menanggung kerugian 

sebesar modal yang disertakan. Jika dilanggar, Pasal 21 menyatakan bahwa 

sekutu pasif tersebut bertanggung jawab penuh atas seluruh kewajiban 

perusahaan. Selain KUHD, pendirian CV juga mengacu pada Peraturan 

Menteri Hukum dan HAM Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2018 tentang 
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Pendaftaran Persekutuan Komanditer, Persekutuan Firma, dan Persekutuan 

Perdata, yang mewajibkan pendaftaran CV melalui Sistem Administrasi 

Badan Usaha agar memperoleh pengakuan hukum secara sah dari negara. 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

Aspek hukum menjadi elemen penting dalam pendirian dan 

pengoperasian CV Gelora Tiga sebagai perusahaan berbentuk 

Commanditaire Vennootschap (CV). Kepatuhan terhadap regulasi 

hukum tidak hanya menjamin legalitas operasional perusahaan, tetapi 

juga menjadi dasar untuk menjalankan usaha secara profesional, aman, 

dan berkelanjutan. Dalam proses pendiriannya, CV Gelora Tiga 

mengacu pada beberapa ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia, 

yaitu: 

a. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia Nomor 17 Tahun 2018 tentang Pendaftaran Persekutuan 

Komanditer, Persekutuan Firma, dan Persekutuan Perdata, yang 

mengatur tata cara pendaftaran dan legalitas formal pendirian CV 

secara daring melalui Sistem Administrasi Badan Usaha (AHU 

Online). 

b. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD), khususnya: 

1) Pasal 19, yang mendefinisikan CV sebagai bentuk persekutuan 

yang didirikan oleh dua jenis sekutu, yaitu sekutu komplementer 

(pengelola usaha dan bertanggung jawab penuh) dan sekutu 

komanditer (penyetor modal yang tidak terlibat langsung dalam 

pengelolaan). 

2) Pasal 20, yang menjelaskan bahwa sekutu komanditer memiliki 

tanggung jawab yang terbatas hanya sebesar modal yang 

disetorkan. 
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3) Pasal 21, yang mengatur bahwa apabila sekutu komanditer ikut 

serta dalam pengurusan usaha atau melanggar batas perannya, 

maka ia dapat dianggap bertanggung jawab secara penuh, setara 

dengan sekutu komplementer. 

c. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1997 tentang Dokumen 

Perusahaan, yang mewajibkan setiap perusahaan untuk menyimpan 

dan mengelola dokumen penting secara tertib sebagai bagian dari 

tanggung jawab hukum. 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko, yang 

mewajibkan setiap badan usaha termasuk CV untuk memiliki 

Nomor Induk Berusaha (NIB) dan mendaftarkan kegiatan 

usahanya melalui sistem OSS RBA (Online Single Submission 

Risk-Based Approach). 

Dengan mengikuti dasar hukum tersebut, CV Gelora Tiga memastikan 

seluruh proses pendirian dan operasional perusahaan dilakukan secara 

legal dan akuntabel. Kepatuhan ini sekaligus menunjukkan komitmen 

perusahaan untuk menjadi entitas usaha yang terpercaya di bidang 

penyelenggaraan event olahraga pencak silat. 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

CV Gelora Tiga sebagai badan usaha yang mempekerjakan tenaga kerja 

wajib memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 

ketenagakerjaan. Aspek yang diatur meliputi hubungan kerja, hak dan 

kewajiban pekerja, sistem pengupahan, jaminan sosial, serta 

perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja. 

 

Dasar hukum yang digunakan antara lain Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, yang mengatur secara 

komprehensif mengenai: 
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a.  Peraturan perusahaan (Pasal 29 ayat 1–5), 

b. Standar kerja yang harus dimuat dalam peraturan perusahaan 

(Pasal 32), 

c. Rekrutmen tenaga kerja (Pasal 35 ayat 1), 

d. Syarat sahnya perjanjian kerja dan dasar pengakhiran hubungan 

kerja (Pasal 52 dan Pasal 61 ayat 1), 

e. Sistem pengupahan (Pasal 88–98), 

f. Hak pekerja atas jaminan sosial (Pasal 99–108) 

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

Sebagai perusahaan Event Organizer (EO) yang bergerak di bidang 

penyelenggaraan acara olahraga pencak silat, CV Gelora Tiga 

menjalankan berbagai bentuk kerjasama dengan berbagai pihak, seperti 

sponsor, venue, atlet, dan vendor pendukung acara. Untuk memastikan 

setiap kerjasama berjalan lancar dan memiliki dasar hukum yang kuat, 

perjanjian kerjasama menjadi elemen penting yang harus diperhatikan. 

Perjanjian kerjasama tersebut merupakan kesepakatan antara dua pihak 

atau lebih yang memuat hak dan kewajiban masing-masing pihak dalam 

melaksanakan kegiatan bersama. Dari sisi hukum, perjanjian kerjasama 

harus disusun berdasarkan ketentuan yang berlaku dalam Kitab 

Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) serta peraturan 

perundang-undangan lainnya yang relevan, agar memiliki kekuatan 

hukum yang mengikat dan memberikan perlindungan hukum bagi 

semua pihak yang terlibat. 

Berikut beberapa dasar hukum utama yang menjadi acuan dalam 

penyusunan perjanjian kerjasama oleh CV Gelora Tiga: 

a.  Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) 

Pasal 1313 hingga Pasal 1338 mengatur tentang perjanjian 

(kontrak), termasuk syarat sahnya perjanjian, bentuk perjanjian, 

serta akibat hukum dari perjanjian tersebut. 
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b. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

Apabila perjanjian kerjasama terkait dengan ketenagakerjaan, UU 

ini mengatur hak dan kewajiban pekerja dan pengusaha, termasuk 

ketentuan perjanjian kerja. 

c. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan 

Alternatif Penyelesaian Sengketa 

Mengatur mekanisme penyelesaian sengketa di luar pengadilan 

yang biasanya dimasukkan dalam klausul perjanjian kerjasama. 

d. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja 

Memberikan kemudahan dalam berusaha dan mengatur aspek 

legalitas kerjasama usaha, termasuk perubahan terhadap UU No. 

13 Tahun 2003. 

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Dalam dunia usaha yang semakin kompleks, potensi terjadinya 

sengketa antar pihak yang bekerja sama tidak dapat dihindari. Oleh 

karena itu, penting bagi CV Gelora Tiga untuk memahami dan 

menetapkan mekanisme penyelesaian sengketa yang sesuai dengan 

ketentuan hukum. Penyelesaian sengketa dalam kegiatan bisnis pada 

umumnya dapat ditempuh melalui dua jalur, yaitu litigasi (melalui 

pengadilan) dan non-litigasi (di luar pengadilan), sebagaimana diatur 

dalam peraturan perundang-undangan. 

a.  Litigasi (Pengadilan) 

Litigasi adalah penyelesaian sengketa melalui jalur pengadilan 

sesuai dengan ketentuan Hukum Acara Perdata di Indonesia 

(HIR/RBg). Dalam proses ini, pihak yang bersengketa 

mengajukan gugatan ke pengadilan dan mengikuti proses hukum 

dari tingkat pertama hingga kemungkinan upaya hukum luar biasa 

(kasasi atau peninjauan kembali). 

Meskipun bersifat formal dan memberikan kepastian hukum, 

penyelesaian melalui litigasi sering kali dianggap tidak efisien 
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karena memerlukan waktu yang lama, biaya yang besar, dan 

terbuka untuk umum. Oleh karena itu, banyak pelaku usaha 

memilih jalur non-litigasi sebagai alternatif. 

b.  Arbitrase 

Arbitrase adalah salah satu bentuk penyelesaian sengketa di luar 

pengadilan, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 30 

Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian 

Sengketa. Berdasarkan Pasal 1 angka 1, arbitrase diartikan sebagai 

cara penyelesaian suatu sengketa perdata di luar peradilan umum 

yang didasarkan pada perjanjian arbitrase yang dibuat secara 

tertulis oleh para pihak. 

Dalam arbitrase, para pihak menyerahkan sengketa kepada 

seorang atau lebih arbiter yang independen untuk memeriksa dan 

memutus perkara. Putusan arbitrase bersifat final dan mengikat 

(Pasal 60), sehingga tidak dapat diajukan banding atau kasasi. 

Keuntungan arbitrase antara lain bersifat rahasia, prosesnya lebih 

cepat, dan sesuai untuk penyelesaian sengketa bisnis. 

c. Alternatif Penyelesaian Sengketa  

Selain arbitrase, UU No. 30 Tahun 1999 juga mengatur bentuk 

penyelesaian sengketa lainnya yang disebut sebagai Alternatif 

Penyelesaian Sengketa (APS). Berdasarkan Pasal 1 angka 10, 

APS adalah lembaga penyelesaian sengketa melalui prosedur yang 

disepakati para pihak, seperti: 

1) Negosiasi 

Proses diskusi langsung antar pihak untuk mencapai 

kesepakatan bersama tanpa campur tangan pihak ketiga. 

2) Mediasi 

Penyelesaian sengketa dengan bantuan pihak ketiga (mediator) 

yang netral. Mediator hanya membantu memfasilitasi 

komunikasi dan mencari titik temu, tanpa membuat keputusan. 

3) Konsiliasi 
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Melibatkan pihak ketiga (konsiliator) yang secara aktif 

memberikan saran dan solusi atas sengketa. Konsiliasi lebih 

intervensif dibanding mediasi, namun tetap tidak bersifat 

mengikat kecuali disepakati. 

Alternatif penyelesaian ini sering dipilih karena sifatnya lebih 

cepat, efisien, tidak mahal, dan menjaga kerahasiaan, asalkan para 

pihak memiliki iktikad baik untuk menyelesaikan sengketa secara 

damai. 

7.1.5 Aspek Hukum Merek Dagang 

Merek dagang merupakan identitas yang membedakan produk atau jasa 

suatu pelaku usaha dengan pelaku usaha lainnya. Bagi CV Gelora Tiga 

sebagai penyelenggara acara olahraga pencak silat, perlindungan 

terhadap merek dagang sangat penting untuk menjaga reputasi, 

orisinalitas, serta mencegah penggunaan nama atau logo oleh pihak lain 

tanpa izin. 

Perlindungan hukum atas merek dagang diatur dalam: 

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan 

Indikasi Geografis 

Undang-undang ini memberikan perlindungan hukum terhadap hak 

atas merek, termasuk proses pendaftaran, jangka waktu 

perlindungan, hak eksklusif pemilik merek, dan penindakan 

terhadap pelanggaran merek. 

Beberapa poin penting dalam perlindungan merek dagang: 

1) Merek harus didaftarkan ke Direktorat Jenderal Kekayaan 

Intelektual (DJKI) untuk memperoleh perlindungan hukum. 

2) Hak atas merek berlaku selama 10 tahun sejak tanggal 

penerimaan dan dapat diperpanjang. 

3) Pemilik merek berhak melarang pihak lain menggunakan 

merek yang sama atau mirip pada produk atau jasa sejenis. 
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Dengan mendaftarkan nama dan logo CV Gelora Tiga serta acara 

yang diselenggarakan seperti Gelora Silat Nusantara 

Championship, perusahaan akan memperoleh hak eksklusif atas 

identitas usahanya dan meningkatkan nilai komersial serta 

kepercayaan publik terhadap brand yang dibangun. 

7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

Sebagai penyelenggara kejuaraan pencak silat, CV Gelora Tiga menyadari 

bahwa setiap kegiatan yang melibatkan kerumunan dan penggunaan fasilitas 

publik memiliki potensi dampak terhadap lingkungan, baik positif maupun 

negatif. Oleh karena itu, aspek keberlanjutan dan kepedulian terhadap 

lingkungan menjadi bagian penting dalam setiap perencanaan dan 

pelaksanaan kegiatan. 

7.2.1 Dampak Positif 

a. Partisipasi Komunitas dan Pembinaan Atlet Muda 

CV Gelora Tiga berkomitmen mendukung ekosistem pencak silat 

nasional dengan: 

1) Mengikutsertakan perguruan silat, pelatih, dan atlet muda dari 

berbagai daerah 

2) Menyediakan platform kompetitif untuk membina potensi atlet 

usia dini dan remaja 

3) Memotivasi generasi muda untuk mengembangkan minat di 

bidang olahraga bela diri melalui pendekatan budaya dan 

sportivitas 

4) Menumbuhkan rasa percaya diri, kedisiplinan, dan solidaritas 

di kalangan atlet muda 

b. Pelestarian Budaya dan Aktivasi Sosial 

Kejuaraan silat juga menjadi sarana memperkenalkan pencak silat 

sebagai warisan budaya bangsa: 
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1) Membangun interaksi sosial yang sehat antar peserta, panitia, 

dan masyarakat sekitar 

2) Menyediakan ruang ekspresi budaya lokal seperti pertunjukan 

seni tradisional di sela-sela acara 

3) Menumbuhkan rasa bangga masyarakat terhadap identitas 

budaya lokal dan nasional 

c. Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

Kejuaraan pencak silat memberikan stimulus ekonomi bagi 

masyarakat sekitar melalui: 

1) Keterlibatan UMKM lokal sebagai penyedia konsumsi, 

merchandise, dan kebutuhan teknis acara 

2) Pembukaan lapangan kerja temporer, seperti kru teknis, 

keamanan, tenaga kebersihan, dan panitia pelaksana 

3) Peningkatan omzet sektor jasa seperti penginapan, transportasi 

lokal, penyewaan perlengkapan, dan kuliner 

d. Optimalisasi Ruang Publik dan Sarana Olahraga 

Event kejuaraan memanfaatkan fasilitas olahraga seperti GOR, 

lapangan yang: 

1) Meningkatkan pemanfaatan aset publik untuk kegiatan 

produktif 

2) Mendorong perhatian pemerintah daerah terhadap perawatan 

dan peningkatan infrastruktur olahraga 

3) Mengaktifkan kawasan yang sebelumnya kurang 

dimanfaatkan oleh masyarakat 

 

7.2.2 Dampak Negatif 

a. Produksi Limbah dan Sampah Event 

Setiap pelaksanaan event berisiko menghasilkan limbah padat, 

seperti: 
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1) Sampah makanan dan minuman, botol plastik, styrofoam, dan 

dekorasi sekali pakai 

2) Bahan promosi seperti spanduk dan brosur cetak 

b. Kebisingan dan Kemacetan Lalu Lintas 

Mobilisasi peserta dan penonton dapat menyebabkan: 

1) Kebisingan akibat penggunaan sound system 

2) Kemacetan di sekitar lokasi acara 

c. Jejak Karbon dan Konsumsi Energi 

Kegiatan seperti transportasi peserta, penggunaan listrik untuk 

pencahayaan dan perangkat elektronik berkontribusi terhadap emisi 

karbon 

7.3 Analisis Risiko Usaha 

CV Gelora Tiga sebagai penyelenggara kejuaraan pencak silat menyadari 

adanya berbagai risiko yang berpotensi menghambat keberhasilan dan 

kelancaran acara. Identifikasi risiko ini penting agar perusahaan dapat 

mempersiapkan langkah mitigasi yang tepat dan menjaga kelangsungan 

usaha. 

7.3.1 Risiko Pemasaran  

Risiko pemasaran yang dihadapi oleh CV Gelora Tiga berkaitan dengan 

tantangan dalam menarik minat peserta, sponsor, dan audiens untuk 

mengikuti atau mendukung kejuaraan pencak silat yang 

diselenggarakan. Sebagai event organizer khusus di bidang olahraga 

tradisional, CV Gelora Tiga perlu menghadapi beberapa risiko utama 

berikut: 

a. Rendahnya Kesadaran dan Minat Pasar 

Pencak silat sebagai cabang olahraga tradisional mungkin belum 

dikenal luas oleh khalayak umum di luar komunitas pencak silat. 

Hal ini dapat memengaruhi jumlah peserta dan penonton yang 
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hadir sehingga berdampak pada nilai komersial dan keberlanjutan 

event. 

b. Persaingan dengan Event Lain 

CV Gelora Tiga harus bersaing dengan berbagai event olahraga 

atau hiburan lainnya yang juga berebut perhatian masyarakat dan 

sponsor. Jika tidak memiliki keunikan dan daya tarik yang kuat, 

event kejuaraan pencak silat dapat kalah bersaing. 

c. Kesulitan Mendapatkan Sponsor 

Sponsorship menjadi salah satu sumber pendanaan utama. Risiko 

pemasaran juga mencakup potensi kegagalan dalam mendapatkan 

sponsor yang sesuai, baik dari segi jumlah maupun nilai dana, 

akibat kurangnya daya tarik atau kurangnya strategi pemasaran 

yang efektif. 

7.3.2 Risiko Operasional 

Sebagai penyelenggara kejuaraan pencak silat, CV Gelora Tiga 

memiliki tanggung jawab besar terhadap kelancaran operasional acara. 

Risiko operasional merujuk pada segala potensi gangguan yang dapat 

terjadi selama proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

kegiatan. Risiko-risiko tersebut antara lain: 

a. Keterlambatan atau Ketidaksesuaian Logistik 

Pengadaan dan distribusi peralatan pertandingan (matras, scoring 

system digital, seragam panitia, sound system, dll.) sangat krusial. 

Keterlambatan pengiriman atau kerusakan peralatan dapat 

mengganggu jadwal dan kualitas pertandingan. 

b. Kekurangan SDM Terlatih 

Pelaksanaan event silat membutuhkan panitia yang memahami 

teknis pertandingan, keamanan, dan protokol. Risiko muncul jika 

tenaga kerja yang terlibat belum cukup terlatih atau kurang 
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memahami tugasnya, terutama dalam aspek waktu, teknis 

pertandingan, dan layanan peserta. 

c. Kesalahan Teknis Sistem Penilaian atau Skor Digital 

Karena CV Gelora Tiga mengusung penggunaan sistem digital 

dalam kejuaraan, terdapat risiko sistem mengalami error, delay, 

atau kesalahan data. Ini dapat memicu konflik atau ketidakpuasan 

dari peserta dan pelatih. 

d. Kecelakaan dan Cedera Peserta 

Pencak silat merupakan olahraga kontak fisik. Risiko cedera selalu 

ada, baik ringan maupun berat. Ketidaksiapan tim medis atau 

fasilitas kesehatan dapat memperburuk situasi. 

7.3.3 Risiko Keuangan 

Sebagai badan usaha yang menyelenggarakan event kejuaraan pencak 

silat, CV Gelora Tiga memiliki risiko keuangan yang cukup kompleks 

dan spesifik terhadap sektor olahraga dan budaya. Risiko keuangan ini 

dapat memengaruhi kelancaran kegiatan operasional maupun 

keberlanjutan usaha. Adapun beberapa risiko keuangan yang mungkin 

dihadapi antara lain: 

a. Ketergantungan pada Dana Pendaftaran & Sponsorship 

Sumber utama pendanaan berasal dari kontribusi peserta dan 

sponsorship. Jika jumlah peserta tidak memenuhi kuota atau 

sponsor batal mendukung, maka terjadi kesenjangan pendanaan 

yang dapat menghambat pelaksanaan event, mulai dari logistik, 

produksi, hingga publikasi. 

b.  Keterbatasan Modal Usaha 

Keterbatasan modal usaha juga menjadi risiko utama yang dapat 

menghambat proses produksi, promosi, atau pelaksanaan teknis 

kegiatan apabila tidak ada pengelolaan dana cadangan yang 
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memadai. Hal ini berpotensi menunda atau mengurangi kualitas 

pelaksanaan kejuaraan jika tidak diantisipasi sejak awal. 

7.3.4 Force Majeure 

Force majeure adalah kondisi atau kejadian di luar kendali manusia 

yang dapat menyebabkan terganggunya atau bahkan gagalnya 

pelaksanaan suatu kegiatan. Bagi CV Gelora Tiga yang fokus pada 

penyelenggaraan kejuaraan pencak silat, risiko force majeure menjadi 

pertimbangan penting karena sifat acara yang berlangsung secara 

langsung dan melibatkan banyak pihak. 

Beberapa bentuk force majeure yang dapat berdampak terhadap 

pelaksanaan kejuaraan antara lain: 

a. Bencana Alam: Gempa bumi, banjir, angin kencang, atau 

kebakaran dapat merusak lokasi acara, mengganggu mobilitas 

peserta, atau memaksa pembatalan kegiatan demi keselamatan 

publik. 

b. Kondisi Cuaca Ekstrem: Jika kejuaraan dilaksanakan di ruang 

terbuka, hujan deras atau suhu ekstrem dapat menunda atau 

membatalkan jadwal pertandingan serta mengganggu kenyamanan 

dan keselamatan peserta maupun penonton. 

c. Kerusuhan Sosial dan Keamanan: Aksi demonstrasi, konflik sosial, 

atau gangguan keamanan di wilayah acara dapat mengancam 

kelancaran operasional dan membahayakan semua pihak yang 

terlibat. 

d. Gangguan Infrastruktur: Pemadaman listrik, gangguan jaringan 

komunikasi, atau kerusakan fasilitas publik (seperti akses jalan) 

juga termasuk risiko force majeure yang dapat menghambat 

jalannya kejuaraan. 
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7.3.5 Konflik Internal  

Konflik internal merupakan salah satu risiko non-teknis yang dapat 

mengganggu stabilitas dan efektivitas operasional CV Gelora Tiga. 

Sebagai perusahaan penyelenggara acara yang melibatkan berbagai 

divisi, tim kerja, serta mitra eksternal, potensi gesekan dalam organisasi 

perlu diwaspadai. Beberapa bentuk konflik internal yang mungkin 

terjadi antara lain: 

a. Perbedaan Visi atau Pendapat Antar Pendiri: Karena CV Gelora 

Tiga didirikan oleh tiga orang dengan latar belakang yang sama 

namun kemungkinan memiliki pendekatan yang berbeda, potensi 

perbedaan pandangan dalam pengambilan keputusan strategis bisa 

menimbulkan ketegangan. 

b. Ketidakseimbangan Tugas dan Tanggung Jawab: Distribusi 

pekerjaan yang tidak merata atau kurangnya kejelasan peran dapat 

menyebabkan rasa tidak puas antar anggota tim, memicu 

kecemburuan kerja, dan menurunkan produktivitas. 

c. Komunikasi Internal yang Tidak Efektif: Kegagalan dalam 

menyampaikan informasi penting antar divisi, misalnya antara tim 

operasional dan pemasaran, dapat menyebabkan miskomunikasi 

yang berdampak pada kesalahan teknis saat pelaksanaan acara. 

d. Masalah Etika dan Profesionalisme: Pelanggaran terhadap kode 

etik kerja seperti penyalahgunaan wewenang, ketidakjujuran, atau 

konflik kepentingan juga dapat memicu krisis internal dan merusak 

budaya organisasi. 

e. Konflik internal yang tidak ditangani dengan baik berisiko 

menghambat kinerja tim, menurunkan kualitas acara, hingga 

mempengaruhi hubungan dengan mitra kerja. 
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7.3.6 Reputasi 

Reputasi adalah aset tak berwujud yang sangat penting bagi 

keberlangsungan dan kepercayaan publik terhadap CV Gelora Tiga 

sebagai penyelenggara kejuaraan pencak silat. Risiko reputasi merujuk 

pada segala kejadian atau tindakan yang dapat merusak citra perusahaan 

di mata peserta, mitra, sponsor, komunitas pencak silat, maupun 

masyarakat umum. 

Beberapa bentuk risiko reputasi yang mungkin dihadapi CV Gelora 

Tiga antara lain: 

a. Pelaksanaan Acara yang Tidak Profesional: Keterlambatan jadwal 

pertandingan, ketidaksiapan perlengkapan pertandingan, kesalahan 

teknis scoring, atau ketidakteraturan sistem registrasi peserta dapat 

membuat acara dinilai tidak kredibel. 

b. Ketidaksesuaian dengan Nilai Budaya Pencak Silat: Pencak silat 

adalah warisan budaya Indonesia. Ketidaksensitifan terhadap 

nilai-nilai budaya atau kurangnya penghormatan pada tradisi dan 

etika pencak silat bisa memicu kritik dari komunitas dan tokoh 

silat. 

c. Sikap Tidak Profesional Tim atau Panitia: Tindakan tidak sopan, 

diskriminatif, atau tidak responsif dari anggota tim CV Gelora Tiga 

saat berinteraksi dengan publik dapat mencoreng nama baik 

perusahaan. 

Risiko reputasi yang tidak ditangani dapat berdampak jangka panjang, 

termasuk kehilangan kepercayaan sponsor, penurunan minat peserta, 

dan berkurangnya peluang kerja sama. 

7.3.7 Politik 

Risiko politik mencakup potensi dampak dari dinamika kebijakan 

pemerintah, regulasi, hingga kondisi sosial-politik yang dapat 

memengaruhi kegiatan operasional CV Gelora Tiga. Meskipun CV 

Gelora Tiga bergerak di bidang olahraga dan budaya, perubahan 

kebijakan atau kondisi politik yang tidak stabil dapat memengaruhi 
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kelangsungan pelaksanaan kejuaraan pencak silat, baik di tingkat 

daerah maupun nasional. 

Risiko politik antara lain: 

a. Perubahan Regulasi Terkait Perizinan Acara: Pemerintah daerah 

atau instansi terkait dapat mengubah kebijakan mengenai 

penggunaan fasilitas umum, syarat izin keramaian, atau protokol 

keamanan. Perubahan mendadak ini bisa menyebabkan pembatalan 

atau penundaan acara. 

 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha 

7.4.1 Antisipasi Risiko Pemasaran 

Dalam menjalankan kegiatan kejuaraan pencak silat, CV Gelora Tiga 

menyadari pentingnya strategi mitigasi terhadap risiko-risiko pemasaran 

yang dapat menghambat keberhasilan acara. Risiko pemasaran yang 

dihadapi mencakup tantangan dalam menarik minat peserta, penonton, 

dan sponsor. Oleh karena itu, langkah-langkah antisipatif berikut 

dirancang untuk mengurangi dampak risiko tersebut: 

a. Rendahnya Kesadaran dan Minat Pasar 

Risiko ini muncul karena pencak silat sebagai olahraga tradisional 

belum sepenuhnya populer di kalangan masyarakat luas. Untuk 

mengantisipasinya, CV Gelora Tiga menerapkan strategi sebagai 

berikut: 

1) Kampanye Edukasi dan Branding melalui media sosial dan 

media lokal untuk meningkatkan kesadaran publik tentang 

nilai budaya dan daya tarik pencak silat. 

2) Kolaborasi dengan komunitas pencak silat, sekolah, dan 

perguruan tinggi untuk memperluas jangkauan peserta dan 

penonton potensial. 

 



 
179 

3) Pemanfaatan konten digital seperti video promosi, 

dokumentasi atlet, dan testimoni alumni kejuaraan untuk 

membangun citra positif dan menarik audiens baru. 

b.  Persaingan dengan Event Lain 

Dengan semakin banyaknya pilihan acara hiburan dan olahraga, CV 

Gelora Tiga perlu menonjolkan keunikan kejuaraan pencak silat 

agar tidak kalah bersaing. Langkah yang diambil antara lain: 

1) Menawarkan konsep event yang khas, seperti 

menggabungkan unsur budaya, sportainment, dan sesi 

inspiratif  “Meet the Inspire”. 

2) Pemilihan waktu penyelenggaraan yang strategis, 

menghindari bentrok dengan event besar lain. 

3) Mengembangkan citra kejuaraan sebagai ajang prestisius di 

kalangan pelajar dan atlet muda, yang menjadi batu 

loncatan ketingkat lebih profesional. 

c. Kesulitan Mendapatkan Sponsor 

1) Salah satu tantangan utama adalah menarik sponsor yang 

bersedia mendukung kegiatan. Untuk mengurangi risiko ini, 

CV Gelora Tiga menerapkan pendekatan sebagai berikut: 

2) Pembuatan proposal sponsorship yang profesional dan 

tersegmentasi, sesuai dengan profil dan kepentingan calon 

sponsor. 

3) Menawarkan benefit konkret seperti eksposur media, brand 

placement, serta keterlibatan langsung dalam acara. 

Dengan pendekatan-pendekatan tersebut, CV Gelora Tiga berupaya 

menjadikan risiko pemasaran sebagai peluang pengembangan strategi 

yang lebih inovatif dan efektif dalam menjangkau pasar. 

7.4.2 Antisipasi Risiko Operasional 

CV Gelora Tiga menyadari bahwa risiko operasional dapat berdampak 

signifikan pada kelancaran dan kualitas pelaksanaan kejuaraan pencak 
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silat. Oleh karena itu, berbagai langkah antisipasi telah disiapkan untuk 

mengurangi dampak risiko-risiko tersebut, antara lain: 

a. Pengelolaan Logistik yang Terencana dan Terkoordinasi 

Tim operasional memastikan jadwal pengadaan, pengiriman, dan 

pengecekan peralatan pertandingan seperti matras, sistem penilaian 

digital, seragam panitia, serta sound system dilakukan secara detail 

dan tepat waktu. Mitra penyedia peralatan dipilih berdasarkan 

reputasi dan kemampuan memenuhi deadline, dengan cadangan 

alat tersedia sebagai antisipasi kerusakan atau keterlambatan. 

b. Pelatihan dan Rekrutmen SDM Terlatih 

Panitia dan staf operasional dilibatkan dalam pelatihan khusus 

mengenai teknis pertandingan pencak silat, standar keamanan, 

serta pelayanan peserta. Rekrutmen tenaga kerja juga difokuskan 

pada individu yang berpengalaman atau memiliki potensi 

memahami protokol acara agar setiap posisi terisi dengan personel 

yang kompeten. 

c. Pemeliharaan dan Uji Coba Sistem Penilaian Digital 

Sebelum acara, dilakukan uji coba menyeluruh pada sistem skor 

digital untuk memastikan stabilitas, akurasi, dan kecepatan input 

data. Tim IT juga disiapkan standby selama acara untuk 

penanganan cepat jika terjadi gangguan teknis, meminimalisasi 

potensi konflik atau ketidakpuasan peserta. 

d. Kesiapan Tim Medis dan Protokol Keselamatan 

CV Gelora Tiga menyediakan tim medis profesional lengkap 

dengan fasilitas P3K dan koordinasi dengan rumah sakit terdekat. 

Prosedur penanganan cedera dan evakuasi darurat diatur secara 
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ketat untuk menjamin keselamatan peserta selama pertandingan 

berlangsung. 

Melalui langkah-langkah antisipasi ini, CV Gelora Tiga berkomitmen 

menghadirkan kejuaraan pencak silat yang tidak hanya kompetitif dan 

berkualitas, tetapi juga aman dan nyaman bagi seluruh peserta dan 

stakeholder. 

7.4.3 Antisipasi Risiko Keuangan  

CV Gelora Tiga memahami bahwa risiko keuangan dapat menghambat 

kelancaran penyelenggaraan kejuaraan pencak silat jika tidak dikelola 

dengan baik. Oleh karena itu, beberapa langkah antisipasi berikut 

diterapkan untuk menjaga kestabilan keuangan acara: 

a. Diversifikasi Sumber Pendanaan 

Agar tidak terlalu bergantung pada satu sumber dana, CV Gelora 

Tiga berupaya mendapatkan pendapatan dari berbagai kanal, 

seperti sponsorship, penjualan bazaar, naming sertifikat, 

photobooth, serta parkir peserta dan pengunjung. Hal ini dilakukan 

untuk mengurangi risiko apabila salah satu sumber pendanaan 

tidak terealisasi sesuai target, sehingga keuangan acara tetap stabil 

dan pelaksanaan kejuaraan berjalan lancar. 

b. Pengelolaan Dana Cadangan (Contingency Fund) 

CV Gelora Tiga menyiapkan dana cadangan khusus yang 

dialokasikan untuk kebutuhan tak terduga selama pelaksanaan 

acara. Dana ini berguna untuk mengatasi kekurangan modal yang 

mungkin muncul akibat keterlambatan sponsor atau fluktuasi 

jumlah peserta. 
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7.4.4 Antisipasi Risiko Force Majeure 

Risiko force majeure, seperti bencana alam, pandemi, atau kejadian tak 

terduga lainnya, dapat mengganggu jalannya kejuaraan pencak silat 

secara signifikan. Untuk mengantisipasi hal ini, CV Gelora Tiga 

mengambil langkah-langkah berikut: 

a. Pembuatan Rencana Kontinjensi 

Menyiapkan skenario darurat untuk berbagai kemungkinan force 

majeure, termasuk jadwal cadangan dan mekanisme penundaan 

atau pembatalan acara yang jelas. 

b. Asuransi Acara 

Mengupayakan perlindungan melalui asuransi event organizer 

yang dapat menanggung risiko kerugian akibat kejadian luar biasa, 

sehingga dampak finansial dapat diminimalisir. 

c. Koordinasi dengan Pihak Berwenang 

Memastikan komunikasi aktif dengan pemerintah daerah dan 

instansi terkait untuk mendapatkan informasi terbaru dan panduan 

dalam menghadapi situasi force majeure. 

7.4.5 Antisipasi Konflik Internal  

CV Gelora Tiga menyadari pentingnya menjaga keharmonisan dalam 

tim agar pelaksanaan kejuaraan pencak silat berjalan lancar. Untuk itu, 

beberapa langkah antisipasi konflik internal yang dilakukan meliputi: 

a. Menjalin komunikasi yang efektif dan transparan antara seluruh 

anggota tim, sehingga masalah atau ketidakpuasan dapat segera 

diketahui dan diselesaikan. 

b. Menetapkan pembagian tugas yang terstruktur dan disesuaikan 

dengan keahlian masing-masing anggota agar pekerjaan dapat 

terlaksana dengan optimal tanpa beban berlebihan. 
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c. Mengadakan sesi evaluasi dan diskusi rutin sebagai wadah bagi 

anggota tim untuk menyampaikan masukan serta mencari solusi 

bersama terhadap kendala yang muncul. 

7.4.6 Antisipasi Reputasi  

Untuk menjaga reputasi dan mengantisipasi risiko yang mungkin 

terjadi, CV Gelora Tiga menerapkan beberapa langkah mitigasi sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan Profesionalisme Pelaksanaan Acara: 

Melakukan perencanaan dan persiapan yang matang, termasuk 

pengecekan dan uji coba peralatan pertandingan secara menyeluruh 

sebelum acara. Menyusun jadwal yang realistis dan memastikan 

komunikasi yang efektif antar tim agar setiap rangkaian acara 

berjalan tepat waktu dan sesuai standar. 

b. Menghormati Nilai dan Tradisi Budaya Pencak Silat: 

Melibatkan tokoh dan praktisi pencak silat dalam proses 

perencanaan dan pelaksanaan acara untuk memastikan kesesuaian 

dengan nilai budaya. Mengedukasi tim dan panitia mengenai etika 

dan nilai-nilai pencak silat sehingga seluruh pelaksanaan acara 

menghormati tradisi tersebut. 

c. Meningkatkan Kompetensi dan Sikap Profesional Tim: 

Memberikan brief jelas untuk seluruh anggota tim dan panitia, 

terutama dalam hal pelayanan kepada peserta, sponsor, dan 

masyarakat umum. Menerapkan kode etik kerja yang jelas dan 

sistem evaluasi untuk memastikan setiap anggota tim berperilaku 

profesional dan responsif. 
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7.4.7 Antisipasi Politik 

CV Gelora Tiga menyadari bahwa situasi dan dinamika politik di 

tingkat lokal maupun nasional dapat memengaruhi kelangsungan 

pelaksanaan kejuaraan pencak silat, terutama jika berkaitan dengan 

perizinan, penggunaan ruang publik, atau kerja sama dengan instansi 

pemerintah. 

Untuk mengantisipasi risiko tersebut, langkah-langkah berikut 

dilakukan: 

a. Menjaga Netralitas dan Profesionalisme 

CV Gelora Tiga menegaskan sikap netral terhadap kepentingan 

politik apa pun. Seluruh kegiatan bersifat independen dan berfokus 

pada pengembangan olahraga pencak silat serta pelestarian budaya. 

Ini penting untuk menjaga kepercayaan publik dan semua pihak 

yang terlibat. 

b. Membangun Hubungan Baik dengan Pemerintah dan Lembaga 

Terkait 

Menjalin komunikasi aktif dengan dinas pemuda dan olahraga, 

aparat keamanan, dan pemerintah daerah untuk memastikan 

dukungan administratif dan keamanan acara tetap terjaga meskipun 

terjadi perubahan kebijakan atau kepemimpinan. 

Dengan langkah-langkah tersebut, CV Gelora Tiga berkomitmen 

menjaga stabilitas dan keberlanjutan penyelenggaraan kejuaraan silat 

tanpa terpengaruh oleh gejolak politik. 
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